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ABSTRAK 
Green Building dirancang dan dikembangkan, serta dijalankan dengan mempertimbangkan 
unsur-unsur seperti udara dalam ruangan, penggunaan sumber daya yang berkualitas, dan efisien. 
Untuk membangun gedung yang mempunyai predikat layak disebut sebagai gedung green building 
maka harus memenuhi kriteria yang telah dibuat oleh lembaga sertifikasi, Green Bulding Council 
Indonesia melalui sistem rating greenshipnya adalah lembaga yang telah diakui di Indonesia. Namun 
sayang masih sedikit bangunan yang tersertifikasi green building dari GBCI. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui seberapa besar tingkat kenyamanan pengguna gedung bersertifikasi 
green building. Data didapatkan dari penyebaran kuisioner, yang kemudian diolah dan dianalisis 
dengan Metoda Analisis Faktor menggunakan program SPSS. Hasil penelitiannya, responden 
merasa sangat nyaman dengan gedung Wijaya Karya yang telah tersertifikasi Green Building 
 
Kata kunci : green building, GBCI, gedung Wijaya Karya 
 
ABSTRACT 
Green Building is designed and developed, and carried out by considering elements such as 
indoor air, quality resources, and efficiency. To build a building that has the title green building, it 
must meet the criteria, Green Bulding Council Indonesia through its greenship rating system is an 
institution that has been recognized in Indonesia. But unfortunately there are still few buildings that 
are certified by green building from GBCI. The purpose of this study was to find out how much the 
comfort level of users of building green building certification. Data were obtained from the 
distribution of questionnaires, which were then processed and analyzed by the Factor Analysis 
Method using the SPSS program. The results of this research, respondents feel very comfortable 
with the Wijaya Karya building that has been certified Green Building 
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A. PENDAHULUAN 
Pada saat ini banyak sekali proyek 
pembangunan gedung vertikal yang sedang 
dilaksanakan. Kian masifnya pembangunan 
gedung tersebut tidak diimbangi dengan 
perencanaan berwawasan lingkungan yang bisa 
berdampak terhadap keberlangsungan bumi 
dikemudian hari. Perencanaan yang kurang 
berkesinambungan mengakibatkan tidak 
efisiennya pembuangan emisi karbon ke 
lingkungan dimana gedung tersebut berada. 
 
Banyaknya masalah lingkungan yang 
disebabkan oleh pembangunan gedung, maka 
terbentuklah standar-standar yang diharapkan 
bisa mengurangi beban emisi di Bumi. 
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
(PUPR) telah menyusun peraturan-peraturan 
mengenai pembangunan yang berkelanjutan. 
Berdasarkan peraturan menteri Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat (PUPR) tahun 2015 
tentang Bangunan Gedung Hijau Pasal 1 Ayat 
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(2), Bangunan Gedung Hijau adalah bangunan 
yang memenuhi persyaratan bangunan gedung 
dan memiliki kinerja terukur secara signifikan 
dalam penghematan energi, air dan sumber daya 
lainnya melalui penerapan prinsip bangunan 
hijau sesuai dengan fungsi dan klasifikasi dalam 
setiap tahapan penyelenggaraannya. Peraturan 
menteri tersebut dibuat untuk menciptakan 
lingkungan yang berkelanjutan dimana kualitas 
hidup saat ini yang baik dan tidak mengurangi 
kualitas hidup dimasa yang akan datang. 
Bangunan hijau hadir sebagai sebuah 
kesempatan untuk menghasilkan hasil yang 
nyata bagi pembangunan berkelanjutan. Green 
Building dirancang dan dikembangkan, serta 
dijalankan dengan mempertimbangkan unsur- 
unsur seperti udara dalam ruangan, penggunaan 
sumber daya yang berkualitas, dan efisien. 
Untuk membangun gedung yang mempunyai 
predikat layak disebut sebagai gedung green 
building maka harus memenuhi kriteria yang 
telah dibuat oleh lembaga sertifikasi tersebut, 
Green Bulding Council Indonesia melalui sistem 
rating greenshipnya adalah lembaga yang telah 
diakui di indonesia. 
Namun sayangnya masih sangat sedikit 
bangunan di Indonesia yang telah tersertifikasi 
green building oleh GBCI. Kendala yang 
menyebabkan suatu gedung tidak menerapkan 
konsep atau sistem green building diantaranya 
adalah kurangnya aturan mendetail mengenai 
green building dari pemerintah, minimnya 
pengetahuan mengenai pembiayaan dan 
perawatan gedung bersertifikasi green building 
yang dirasakan mahal dari pemilik proyek serta 
masyarakat Indonesia yang kurang menyadari 
manfaat dari green building itu sendiri. 
Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui seberapa besar tingkat kenyamanan 
pengguna yang pernah bekerja didua gedung 
yang berbeda, yaitu gedung yang sudah 
tersertifikasi dan gedung yang belum 
tersertifikasi Green Building, berdasarkan salah 
satu kategori penilaian dari Green Building 
Council Indonesia (GBCI) yaitu kesehatan dan 
kenyamanan 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1. Definisi Gedung 
Berdasarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 28 tahun 2002 mengenai 
bangunan gedung, pengertian gedung adalah 
wujud fisik pekerjaan konstruksi yang menyatu 
dengan tempat kedudukannya, sebagian atau 
seluruhnya berada di atas dan/atau didalam tanah 
dan/air, yang berfungsi sebagai tempat manusia 
melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau 
tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan 
usaha, kegiatan sosial, maupun budaya. 
B.2. Green Building 
Definisi Green Building menurut McLennan 
(2014) adalah sebagai sesuatu (bangunan) yang 
secara hukum diakui sebagai sesuatu yang dapat 
didaur ulang atau setidaknya dapat mengurangi 
dampak negatif kepada/terhadap lingkungan. 
LEED/USGBC juga mendefiniskan Green 
Building sebagai gedung yang mempunyai 
kinerja tinggi serta dibuat dengan perencanaan 
berwawasan lingkungan, menguntungkan dalam 
aspek ekonomi serta kesehatan untuk kehidupan 
maupun tempat kerja. 
B.3. Sistem Rating Greenship 
Penyusunan Greenship ini didukung oleh 
World Green Building Council dan dilaksanakan 
oleh komisi Rating yang berasal dari organisasi 
Green Building Council Indonesia (GBCI), 
berdasarkan perangkat penilaian greenship 
rating tools terdapat 6 (enam) kategori dengan 
total kredit sebanyak 77 kriteria. 
Enam kategori greenship yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 
1. Tepat Guna Lahan (Appropriate Site 
Development/ASD) 
2. Efisiensi dan Konservasi Energi (Energy 
Efficiency and Conservation/EEC) 
3. Konservasi Air (Water Conservation/WAC) 
4. Sumber dan Siklus Material (Material 
Resources and Cycle/MRC) 
5. Kesehatan dan Kenyamanan Lingkungan 
dalam Ruang (Indoor Health and 
Comfort/IHC) 
6. Manajemen Lingkungan Bangunan (Building 
Environment Management/BEM) 
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B.4. Sistem Penilaian Berdasarkan Kesehatan 
dan Kenyamanan Lingkungan 
 
Tabel 1. Kriteria Pada Kategori Kesehatan dan 
  Kenyamanan Lingkungan Berdasarkan GBCI  
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tingkat Kenyamanan karyawan ditinjau 
dari Introduksi Udara luar 
 
 
 
 
 
 
C. METODE 
Data pada penelitian ini didapat dari 
penyebaran kuesioner. Setelah data terkumpul, 
langkah selanjutnya adalah melakukan 
pengolahan data. Data diolah dan dianalisis 
untuk menghasilkan kesimpulan yang benar. 
Teknik analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik deskriptif persentase 
dan analisa regresi. Teknik deskriptif presentase 
digunakan untuk mengetahui gambaran/keadaan 
Gedung Wijaya Karya yang telah tersertifikasi 
Green Building. Analisis data dilakukan 
menggunakan program SPSS. 
 
D. HASIL STUDI 
D.1. Tingkat Kenyamanan ditinjau dari 
Introduksi Udara Luar 
Tanggapan responden menunjukkan bahwa 
sebagian besar merasa sangat nyaman dengan 
introduksi udara luar Gedung Wijaya Karya 
yang telah tersertifikasi Green Building. 
Sebanyak 72 responden atau 60% dari 120 
responden merasa sangat nyaman dengan 
introduksi udara luar, sebanyak 1 responden atau 
0.8% dari 120 responden merasa tidak nyaman, 
11 responden atau 9.2% dari 120 responden 
merasa cukup nyaman, dan sebanyak 36 
responden atau 30% dari 120 responden merasa 
nyaman. 
D.2. Tingkat Kenyamanan ditinjau dari 
Kendali Asap Rokok 
Tanggapan responden menunjukkan bahwa 
sebagian besar merasa sangat nyaman dengan 
kendali asap rokok Gedung Wijaya Karya yang 
telah tersertifikasi Green Building. Sebanyak 66 
responden atau 55% dari 120 responden merasa 
sangat nyaman dengan kendali asap roko yang 
ada di Gedung Wijaya Karya, sebanyak 3 
responden atau 2.5% dari 120 responden merasa 
tidak nyaman, 2 responden atau 1.7% dari 120 
responden merasa cukup nyaman, dan sebanyak 
49 responden atau 40.8% dari 120 responden 
merasa nyaman. 
 
Gambar 2. Tingkat Kenyamanan karyawan ditinjau 
dari Kendali Asap Rokok 
 
D.3. Tingkat Kenyamanan ditinjau dari 
Kenyamanan Visual 
Tanggapan responden menunjukkan bahwa 
sebagian besar merasa sangat nyaman ditinjau 
dari Kenyamanan Visual Gedung Wijaya Karya 
yang telah tersertifikasi Green Building. 
Sebanyak 81 responden atau 67.5% dari 120 
responden merasa sangat nyaman ditinjau dari 
IHC Kriteria 
P Introduksi Udara Luar 
1 Pemantauan Kadar CO2 
2 Kendali Asap Rokok di Lingkungan 
3 Polutan Kimia 
4 Pemandangan Keluar Gedung 
5 Kenyamanan Visual 
6 Kenyamanan Termal 
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kenyamanan visual yang ada di Gedung Wijaya 
Karya, sebanyak 2 responden atau 1.7% dari 
120 responden merasa cukup nyaman, dan 
sebanyak 37 responden atau 30.8% dari 120 
responden merasa nyaman. 
 
Gambar 3. Tingkat Kenyamanan karyawan 
ditinjau dari Kenyamanan Visual 
 
D.4. Tingkat Kenyamanan ditinjau dari 
Kenyamanan Termal 
Tanggapan responden menunjukkan bahwa 
sebagian besar merasa sangat nyaman ditinjau 
dari Kenyamanan Visual Gedung Wijaya Karya 
yang telah tersertifikasi Green Building. 
Sebanyak 58 responden atau 48.3% dari 120 
responden merasa sangat nyaman ditinjau dari 
kenyamanan visual yang ada di Gedung Wijaya 
Karya, sebanyak 5 responden atau 4.2% dari 
120 responden merasa cukup nyaman, dan 
sebanyak 57 responden atau 47.5% dari 120 
responden merasa nyaman. 
 
Gambar 3. Tingkat Kenyamanan karyawan 
ditinjau dari Kenyamanan Termal 
E. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
“pengaruh sertifikasi green building 
terhadap tingkat kenyamanan pengguna pada 
gedung Wijaya Karya Jakarta” dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Responden merasa sangat nyaman 
dengan introduksi udara luar Gedung 
Wijaya Karya yang telah tersertifikasi 
Green Building. 
2. Responden merasa sangat nyaman 
dengan kendali asap rokok Gedung 
Wijaya Karya yang telah tersertifikasi 
Green Building. 
3. Responden merasa sangat nyaman 
ditinjau dari Kenyamanan Visual Gedung 
Wijaya Karya yang telah tersertifikasi 
Green Building. 
4. Responden merasa sangat nyaman 
ditinjau dari Kenyamanan Visual Gedung 
Wijaya Karya yang telah tersertifikasi 
Green Building. 
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